?Apakah setiap hari orang dapat bertaubat
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Taubat merupakan salah satu tema penting dan asasi yang terdapat dalam Islam. Seluruh
agama samawi menaruh perhatian terhadap masalah ini. Taubat di sisi para wali dan arif juga

.memiliki kedudukan khusus

Taubat diharuskan pada setiap saat dan setiap detik; karena manusia meski boleh jadi tidak
melakukan dosa secara lahir namun was-was setan dan pikiran-pikiran yang bercabang dalam
dirinya yang dapat membuatnya lalai dari mengingat Tuhan. Dan apabila diasumsikan bahwa
mereka juga aman dari was-was setan, maka hatinya tidak terlepas dari kelalaian dan adanya
kekurangan dalam mengenal Allah Swt, sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya. Kesemua ini
adalah kekurangan dimana jalan kembalinya adalah melalui taubat pada setiap kondisi dan
keadaan; karena itu para pelancong di jalan Allah (salik ilallah) dan para wali pada setiap saat

.senantiasa dalam keadaan bertaubat

Dalam sebuah hadis dari Imam Shadiq As diriwayatkan; Rasulullah Saw setiap harinya
bertaubat sebanyak tujuh puluh kali, “Dari Abi Abdillah As bersabda, “Rasulullah Saw
melakukan taubat kepada Allah Swt setiap harinya sebanyak tujuh puluh kali.” Aku bertanya,
“Apakah beliau berkata, “Astaghfirullah wa atubu ilaihi?” Imam Shadiq As bersabda, “Tidak.

[Namun beliau berkata, “Atubu ilallah...."[1

Meski para ahli linguistik memaknai taubat itu sebagai merujuk dan kembali dari dosa namun
jelas bahwa hal ini tidak memiliki makna terkait dengan para nabi dan washinya; karena

.mereka terjaga dan terpelihara dari dosa dan kesalahan

Dalam riwayat disebutkan, “Rasulullah Saw bertaubat setiap harinya sebanyak tujuh kali

[sementara beliau tidak melakukan dosa.”[2

Karena itu taubat Rasulullah Saw dan para washinya disebabkan oleh turunnya mereka ke
dunia materi dan jasmani ini serta sibuk terhadap hal-hal yang mubah, tidur, makan yang tidak
dapat dihindari. Kesibukan-kesibukan ini terkadang menghalangi mereka dari makam syuhud
dan tenggelam di dalamnya serta menyebabkan mereka tertinggal dari dzikir secara
berterusan; karena itu taubat dan istighfar mereka dilakukan disebabkan oleh masalah ini.

Sehubungan dengan hal ini terdapat ungkapan bijak yang menyingung masalah di atas, yaitu,



“hasanat al-abrar sayyiat al-mugarrabin” (kebaikan-kebaikan boleh jadi ketaatan bagi abréar
namun perbuatan-perbuatan ini dinilai sebagai maksiat bagi mugarrabin).[3] Kebaikan-
kebaikan yang dilakukan oleh abrar (orang-orang baik) merupakan ketaatan namun boleh jadi

.(kebaikan-kebaikan itu dinilai maksiat oleh para mugarrabin (golongan para wali dan nabi

Dengan penjelasan ini harus dikatakan bahwa tidak hanya setiap hari dimana setiap detiknya
manusia harus dalam kondisi taubat bahkan apabila manusia juga tidak melakukan dosa satu
pun, kesibukannya pada masalah-masalah keseharian akan menyebabkannya lalai dari Allah

[l .Swt. Posisi jauh seperti ini meniscayakan adanya rujuk dan kembali (kepada) Allah Swt
:Catatan kaki

Muhammad Ya’'qub Kulaini, al-K&fi, jil. 2, hal. 438 (Bab al-Istighfar), Dar al-Kutub al- .[1]
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Al-Ushl al-Sitta ‘Asyar, hal. 158, Dar al-Syabistari lil Mathbu’at, Qum, Cetakan Pertama, .[2]
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Silahkan lihat Mahdi Muhammad Naraqi, Jami’ al-Sa'adat, jil. 2, hal. 234-246, Ismailiyan, .[3]
Qum, 1368 S; Mulla Ahmad Naragi, Mi'rgj al-Sa'adat, hal. 527-532, Intisyarat Amin wa Rasyidi,

..Teheran, Tanpa Tahun



